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ABSTRACT

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan wujud nyata pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat.
Artikel ini membahas peran mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Maumere
dalam penguatan literasi di Desa Ndondo, Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Ende,
melalui program Pondok Baca. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus yang berfokus pada kegiatan peningkatan kemampuan
membaca anak-anak di Dusun Rojabai selama empat minggu pelaksanaan KKN.
Program Pondok Baca dilaksanakan tiga kali dalam seminggu dengan berbagai
tingkatan kesulitan membaca yang disesuaikan dengan kemampuan anak. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan membaca dan pemahaman bacaan
pada anak-anak, serta tumbuhnya minat baca dan rasa percaya diri. Selain itu,
program ini juga berhasil membangun budaya literasi baru di masyarakat. Dengan
demikian, kegiatan Pondok Baca terbukti menjadi langkah efektif dan berkelanjutan
dalam meningkatkan literasi dasar di Desa Ndondo.

The Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata or KKN) represents the
practical implementation of the Tri Dharma of higher education, particularly in the
field of community service. This article discusses the role of KKN students from
Universitas Muhammadiyah Maumere in strengthening literacy in Ndondo Village,
Kota Baru District, Ende Regency, through the Pondok Baca (Reading Hut)
program. This study employs a qualitative approach with a case study method,
focusing on activities to improve children's reading skills in Rojabai Hamlet during
the four-week KKN program. The Pondok Baca activities were conducted three times
a week with varying levels of reading difficulty adjusted to the children’s abilities.
The results show an improvement in reading fluency and comprehension, as well as
a growing interest and confidence in reading among the children. Furthermore, the
program successfully fostered a new literacy culture within the community.
Therefore, the Pondok Baca program proved to be an effective and sustainable step
in enhancing basic literacy in Ndondo Village.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan bangsa. Keberhasilan
pembangunan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan kognitif peserta didik, tetapi juga
ditopang oleh budaya literasi yang kuat (Jayadin et al., 2026) (Hariyadi, 2025). Literasi pada dasarnya
bukan hanya sekadar keterampilan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan memahami,
menganalisis, dan memanfaatkan informasi secara kritis untuk menghadapi berbagai persoalan
kehidupan. Dengan demikian, literasi berperan sebagai fondasi bagi peningkatan kualitas sumber daya
manusia yang cerdas, kreatif, dan berdaya saing (Aryani et al., 2025).
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Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa permasalahan literasi masih menjadi tantangan di
berbagai wilayah di Indonesia, terutama di daerah pedesaan (Gunidar et al., 2024). Rendahnya minat
baca, terbatasnya akses terhadap bahan bacaan, serta minimnya fasilitas penunjang literasi menjadi
faktor utama yang menghambat perkembangan budaya literasi masyarakat (Noviandari et al., 2024).
Kondisi ini berdampak pada kualitas pendidikan, terutama bagi anak- anak usia sekolah yang
membutuhkan pendamping dalam mengembangkan keterampilan dasar membaca, menulis, dan
berhitung (Nisa et al., 2026). Penelitian-penelitian lokal menemukan hubungan positif antara minat baca
dan kemampuan literasi, upaya peningkatan minat baca melalui fasilitas baca di tingkat desa terbukti
membantu menaikkan capaian literasi anak (Hajar et al., 2025).

Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, mahasiswa hadir melalui program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) untuk mengabdi dan memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat KKN
bukan hanya menjadi ajang penerapan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah, tetapi juga wadah
pembelajaran sosial, kepemimpinan, serta pembangunan karakter mahasiswa melalui interaksi langsung
dengan masyarakat. Dalam konteks pengabdian, mahasiswa KKN dituntut untuk mampu
mengidentifikasi permasalahan masyarakat dan menghadirkan solusi yang aplikatif serta berkelanjutan
(Maryadi & Fitria, 2024).

Desa Ndondo, Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur, merupakan salah
satu lokasi pelaksanaan KKN Tematik Universitas Muhammadiyah Maumere tahun 2025. Berdasarkan
hasil observasi, desa ini memiliki potensi sosial dan budaya yang besar, tetapi juga menghadapi sejumlah
tantangan, terutama dalam bidang pendidikan. Anak-anak sekolah dasar di tingkat rendah (kelas 1
sampai 3 Sd) dan kelas tinggi (4-6) Sd . Desa Ndondo masih menunjukkan keterbatasan dalam literasi
dasar, baik membaca maupun menulis. Selain itu, belum tersedianya fasilitas baca yang memadai
menjadi kendala utama dalam menumbuhkan budaya literasi di masyarakat. Kondisi ini mempersempit
kesempatan anak untuk mengembangkan kebiasaan membaca yang konsisten, yang pada akhirnya
berdampak pada performa akademik dan keterampilan berpikir kritis mereka (Payong & Buku, 2025).

Melihat kondisi tersebut, mahasiswa KKN berinisiatif menghadirkan program Pondok Baca
sebagai salah satu solusi strategis dalam penguatan literasi masyarakat. Pondok Baca dirancang sebagai
pusat kegiatan literasi desa yang menyediakan ruang belajar nyaman, koleksi bacaan, serta kegiatan
pendampingan belajar. Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penyedia sarana,
tetapi juga sebagai pendamping dan motivator dalam membangun budaya literasi yang berkelanjutan di
Desa Ndondo (Alfarid et al., 2025).

Dengan adanya program Pondok Baca, diharapkan masyarakat khususnya anak-anak dapat
mengembangkan kebiasaan membaca, meningkatkatkan pemahaman, serta menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya literasi bagi kehidupan. Program ini sekaligus menjadi bukti nyata kontribusi
mahasiswa KKN dalam mendukung pembangunan desa melalui bidang pendidikan. Kegiatan
Peningkatan Literasi Kegiatan literasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menumbuhkan minat anak-anak dalam membaca . Permasalahan kesulitan membaca yang dialami anak-
anak ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, kurangnya tenaga kerja pendidik di sekolah, minimnya
media pembelajaran yang bisa dijadikan sebagai acuan dalam kegiatan membaca, serta kurangnya
perhatian orang tua, sebab orang tua sibuk bekerja seharian (Anjani, 2024).

Selain menjadi landasan dalam pembangunan sumber daya manusia, literasi juga berperan sebagai
sarana pembentukan karakter bangsa. Individu yang literat cenderung memiliki kemampuan berpikir
kritis, logis, serta mampu memecahkan masalah berdasarkan data dan informasi yang relevan Literasi
tidak hanya sebatas kemampuan mengenal huruf dan kata, tetapi juga meliputi keterampilan memahami
konteks sosial dan budaya di mana informasi tersebut digunakan. Dalam konteks pendidikan nasional,
penguatan literasi menjadi bagian integral dari program Merdeka Belajar yang menekankan pada
pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif (Jamil et al., 2026).

Dalam hal ini, peran mahasiswa melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi penting
untuk memperluas dampak literasi di masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa dapat berperan sebagai
agen perubahan (agent of change) yang menularkan semangat membaca dan belajar kepada masyarakat
secara langsung Kegiatan KKN tematik literasi memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
berinovasi dalam menghadirkan solusi pendidikan berbasis kebutuhan lokal, seperti pengadaan pondok
baca, taman baca masyarakat, dan kelas literasi anak Dengan demikian, kehadiran mahasiswa di tengah
masyarakat bukan hanya sebagai pelaksana program, tetapi juga sebagai fasilitator dan motivator
pengembangan potensi desa (Rany et al., 2025).
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METODE

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan penelitian kualitatif berdasarkan dengan fokus pada
studi kasus. Studi kasus adalah metode penelitian yang memusatkan perhatian pada fenomena tertentu
untuk tujuan analisis dan deskripsi mendalam. Subjek yang ada dalam penelitian ini adalah anak-anak
di dusun rojabai yang belum fasih membaca. Penelitian ini dilakukan di desa Ndondo dusun rojabai,
Kecamatan Kota Baru, Kabupaten Ende. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus — 16
September 2025, yaitu selama dilaksanakannya kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di daerah tersebut.
Kegiatan les membaca dilaksanakan tiga kali dalam seminggu dalam periode KKN, menggunakan buku
bergambar sebagai media pembelajaran yang menarik. Selama proses pengabdian, mahasiswa KKN
melakukan pemantauan dan evaluasi berkala terhadap kemajuan siswa, berinteraksi dengan lingkungan
sekolah dan keluarga siswa, serta mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan.
Penyusunan laporan akhir menjadi tahap penutup, yang mencakup hasil kegiatan, evaluasi metode
pembelajaran, dan rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya. Dengan demikian, melalui
serangkaian tahapan tersebut, diharapkan proyek pengabdian ini dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan terhadap kemampuan membaca anak-anak di dusun rojabai desa Ndondo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari program kerja kelas membaca yang diadakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Dusun Rojabai, anak-anak yang di jumpai di lingkungan tersebut khususnya jenjang
pendidikan Sekolah Dasar (SD) mengalami masalah pada bidang membaca. Tidak hanya di kelas rendah
saja, tetapi ada beberapa anak di kelas tinggi yang masih mengalami kesulitan dalalm hal membaca.
Permasalahan kesulitan membaca yang dialami anak-anak ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti,
kurangnya tenaga kerja pendidik di sekolah, minimnya media pembelajaran yang bisa dijadikan sebagai
acuan dalam kegiatan membaca, serta kurangnya perhatian orang tua, sebab orang tua sibuk bekerja
seharian.

Kegiatan Peningkatan Literasi Kegiatan literasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menumbuhkan minat anak-anak dalam membaca. Untuk mendukung kegiatan literasi ini,
kepala desa dan mahasiswa KKN memutuskan untuk membangun pondok baca di desa rojabai. Kegiatan
ini diawali dengan membuat proposal untuk mengambil buku, selanjutnya menyortir buku-buku. Pondok
baca kampung kabor menyediakan buku bacaan yang dapat digunakan mahasiswa KKN dalam kegiatan
peningkatan literasi. Buku bacaan tersebut harus dikelompokkan berdasarkan tingkatan kelas dan
memberikan pembatas yang bertuliskan tingakatan kelas agar siswa mengambil buku bacaan yang
sesuai. Kegiatan ini bertujuan agar siswa nyaman saat membaca.

Program kelas membaca berlangsung selama empat minggu dengan tiga pertemuan setiap
minggu. Setiap minggu, pertemuan dibagi menjadi tiga tingkatan kesulitan yang berbeda: pertemuan
pertama berfokus pada tingkat dasar atau yang mudah, pertemuan kedua berada pada tingkat sedang,
dan pertemuan ketiga dan keempat menghadirkan tingkat kesulitan yang tinggi. Hasil dari ketiga
pertemuan ini adalah sebagai berikut:

Program kelas membaca di Pondok Baca berlangsung selama empat minggu dengan tiga kali
pertemuan setiap minggunya. Setiap pertemuan diberikan tingkatan kesulitan yang berbeda, mulai dari
bacaan sederhana, bacaan tingkat sedang, hingga bacaan tingkat lanjut.

Pada minggu pertama, kegiatan dimulai dengan melatih anak-anak membaca kata dan kalimat
sederhana. Mahasiswa KKN menggunakan buku bergambar untuk membantu anak lebih mudah
memahami bacaan. Anak-anak diminta membaca secara bergantian, sementara pendamping memberi
arahan pada kata-kata yang masih sulit mereka sebutkan.

Pada minggu kedua, kegiatan membaca mulai ditingkatkan dengan bacaan yang lebih panjang
namun tetap sederhana. Anak-anak berlatih membaca kalimat yang terdiri dari beberapa kata, kemudian
menyusunnya menjadi cerita pendek. Media gambar tetap digunakan agar anak lebih tertarik dan tidak
mudah bosan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kelancaran membaca, terutama pada
anak yang sebelumnya masih terbata-bata.

Memasuki minggu ketiga, anak-anak mulai dilatih membaca teks yang lebih kompleks berupa
cerita singkat yang terdiri dari beberapa kalimat. Setelah membaca, mereka diajak untuk menjelaskan
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isi bacaan secara lisan. Kegiatan ini bertujuan agar anak tidak hanya mampu membaca dengan lancar,
tetapi juga mulai memahami isi bacaan.

Pada minggu keempat, kegiatan membaca difokuskan pada teks berbentuk paragraf sederhana
dengan jumlah gambar yang lebih sedikit. Anak-anak berlatih membaca secara mandiri dan kemudian
diberikan pertanyaan singkat terkait isi bacaan. Dari hasil pengamatan terlihat bahwa sebagian besar
anak sudah menunjukkan peningkatan kemampuan membaca, baik dari sisi kelancaran maupun
pemahaman isi bacaan.

Secara keseluruhan, kegiatan membaca yang dilaksanakan selama empat minggu menunjukkan
perkembangan positif. Anak-anak semakin terbiasa membaca, lebih berani mencoba, dan menunjukkan
minat yang lebih besar terhadap bacaan. Program Pondok Baca ini terbukti efektif membantu anak-anak
Desa Ndondo dalam meningkatkan ke

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 1. Mahasiswa KKN Menyortir Buku

Sumber: (Dokumentasi_benulis, 2025)
Gambar 3. Kegiatan Membaca bersama anak-anak

SIMPULAN

Kegiatan Pondok Baca yang dilaksanakan selama empat minggu di Desa Ndondo membawa
perubahan positif bagi anak-anak. Awalnya banyak anak yang masih kesulitan membaca dan kurang
percaya diri, namun setelah mengikuti kegiatan secara rutin terlihat ada peningkatan. Anak-anak mulai
lebih lancar membaca, mampu memahami isi bacaan sederhana, serta lebih berani mencoba membaca
di depan teman-temannya. Penggunaan buku bergambar juga membuat mereka lebih semangat karena
bacaan terasa menarik dan tidak membosankan. Secara keseluruhan, program ini membantu
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menumbuhkan minat baca sekaligus memperkuat budaya literasi di desa.
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